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ABSTRAK 

 

Komputer forensik yang juga dikenal dengan nama digital forensik, 

merupakan salah satu cabang ilmu forensik yang berkaitan dengan bukti legal 

yang ditemui pada komputer dan media penyimpanan digital. Atau dapat diartikan 

bahwa digital forensik adalah penggunaan teknik analisis dan investigasi untuk 

mengidentifikasi, mengumpulkan, memeriksa dan menyimpan bukti / informasi 

yang secara magnetis tersimpan / disandikan pada komputer atau media 

penyimpanan digital sebagai alat bukti dalam mengungkap kasus kejahatan yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Pada awal tahun 2014 ini publik 

dihebohkan dengan adanya kasus Florence Sihombing Mahasiswi Pasca Sarjana 

Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada di Yogyakarta dan awal tahun 2019 

dihebohkan dengan adanya perkataan Ahmad Dhani Prasetyo. 

 

Berlakunya Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE), terciptalah suatu bidang kajian baru dalam hukum 

menyangkut dunia maya (law in cyberspace). Kehadiran bidang baru ini 

membawa dampak perubahan bagi hukum di dalam hal kriminalisasi perbuatan-

perbuatan yang ada di dunia siber. Maka di dalam hukum pidana di Indonesia, 

kedudukan alat bukti (informasi) elektronik sah sesuai dengan UU ITE. 

 

Jika dahulu, perbuatan-perbuatan merugikan di dunia siber sulit untuk 

dibuktikan, maka dengan keberadaan UU ITE ini dapat terbantu. Oleh karena 

dunia siber ada dimensi yang berbeda dengan dunia nyata maka pengaturan 

hukum dalam dunia siber tentu berbeda pula. 

Kata Kunci : Digital Forensik, Pencemaran Nama Baik, Media Sosial. 
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ABSTRACT 

 

The forensic computer, also known as digital forensic, is one of the 

branches of forensic science related to the legal evidence found on computers and 

digital storage media. Or it can be interpreted that digital forensics is the use of 

analytical and investigative techniques to identify, collect, inspect and store 

evidence/information that is magnetically stored/encoded on a computer or digital 

storage media as a tool of evidence in revealing a legally accountable case of 

crime. At the beginning of the year 2014 it was a public of a renown in the case of 

Florence Sihombing Graduate School of Law Faculty of the University of Gajah 

Mada in Yogyakarta and the beginning of the year 2019 was in a wild with the 

words of Ahmad Dhani Prasetyo. 

The validity of Law No. 11 of 2008 on information and electronic 

transactions (ITE LAW), creates a new field of study in law concerning 

cyberspace. The presence of this new field brings the effect of change to the law 

in terms of the criminalization of deeds that exist in the cyber world. Thus, in the 

criminal law in Indonesia, the position of electronic evidence (information) is 

valid according to the ITE LAW. 

If the first, the cyber deeds are difficult to prove, then the existence of the 

ITE LAW can be helped. Because the cyber world exists a different dimension to 

the real world then the legal arrangement in cyberspace is certainly different. 

Keywords: Digital Forensics, defamation, social Media 
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